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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tanaman Pakcoy 

2.1.1. Botani Tanaman 

 Sawi pakcoy adalah salah satu sayuran daun yang murah. Tanaman ini 

tumbuh baik di dataran rendah maupun dataran tinggi. Saat ini, ada tiga jenis sawi 

yang sangat disukai orang: sawi hijau, sawi putih, dan sawi pakcoy. Petani saat ini 

banyak menanam sawi pakcoy. Batang dan daun sawi jenis ini lebih lebar dari 

sawi hijau biasa, membuatnya lebih sering digunakan dalam berbagai makanan. 

Ini memberi petani sawi pakcoy banyak peluang bisnis. Untuk meningkatkan 

produksi sayuran, diperlukan perbaikan metode penanaman, penggunaan varietas 

yang tepat, pemeliharaan intensif, dan upaya untuk meningkatkan kesuburan 

tanah. (Safitri, 2019) 

Klasifikasi tanaman sawi menurut (Safitri, 2019) adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta  

Kelas : Dicotyladonae 

Ordo : Rhoeadales 

Famili : Brasscaceae 

Genus : Brassica 

Spesies : Brassica rapa L. 

 

2.1.2. Benih Sawi 

Benih merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan usaha tani. Benih 

yang baik akan menghasilkan tanaman yang tumbuh dengan bagus. Benih sawi 

berbentuk bulat, kecil-kecil. Permukan licin mengkilap dan agak keras. Warna 

kulit benih coklat kehitaman. Benih yang akan kita gunakan harus mempunyai 

kualitas yang baik, seandainya beli benih harus kita perhatikan lama peyimpanan, 

varietas, kader air, suhu dan tempat peyimpanannya. Selain itu juga harus 

memperhatikan kemasan benih harus utuh. Kemasan yang baik adalah dengan 

alumunium foil. 
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Apabila benih yang kita gunakan dari hasil penaman kita harus 

memperhatikan kualitas benih itu misalnya tanaman yang akan di ambil sebagai 

benih harus herumur lebih dari 70 hari. Dan penaman sawi akan dijadikan benih 

terpisah dari tanaman sawi yang lain. Juga memprhatikan proses yang akan 

dilakukan misalnya dengan di anginkan, tempat peyimpanan dan harapkan lama 

penggunaan benih tidak lebih dari 3 tahun. (Simanjuntak, 2023) 

 

2.1.3. Varietas 

 Penggunaan varietas merupakan teknologi yang diandalkan, tidak hanya 

dalam hal meningkatkan produksi pertanian, tetapi dampaknya juga meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan petani, oleh karena itu varietas unggul yang 

memiliki berbagai sifat yang diinginkan memegang peranan penting untuk tujuan 

dimaksud Varietas unggul pada umumnya memiliki sifat-sifat yang menonjol 

dalam potensi hasil tinggi. Menggunakan varietas unggul yang tahan hama dan 

penyakit adalah cara paling murah untuk menekan pengganggu tanaman tanpa 

mengganggu lingkungan. Para pemulia tanaman terus berusaha menciptakan 

varietas unggul modern yang dinginkan dan cocok untuk kondisi lingkungan 

tertentu dalam upaya untuk terus meningkatkan produksi pertanian. 

 Varietas adalah kelompok tanaman dari suatu jenis atau sepesies yang 

ditandai oleh bentuk dan pertumbuhan tanaman, daun, bunga, buah, biji, dan 

eksperimen karakter atau kombinasi genotype yang dapat membedakan dengan 

jenis spesies yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat yang menentukan dan 

tidak menghambat pertumbuhan ketika diperbanyak. 

 

2.1.4. Syarat Tumbuh 

Tanaman pakcoy dapat ditanam dari dataran rendah hingga dataran tinggi 

karena dapat tumbuh baik di tempat berhawa panas maupun berhawa dingin. 

Namun, pada kenyataannya, hasilnya lebih baik di dataran tinggi. Karena mereka 

tahan terhadap air hujan, tanaman pakchoy dapat ditanam sepanjang tahun. Dalam 

musim kemarau, penting untuk memperhatikan penyiraman secara teratur. 

 Pakcoy ditanam dengan kerapatan tinggi sekitar 20–25 tanaman per meter 
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persegi atau dengan benih langsung atau dipindah tanam. Mereka juga ditanam 

dua kali lebih rapat untuk kultivar kerdil. Kultivar genjah dipanen pada umur 

empat puluh hingga lima puluh hari, sedangkan kultivar lain memerlukan hingga 

delapan puluh hari setelah tanam. Pakcoy tidak bertahan lama setelah panen, 

tetapi kualitas produk dapat dipertahankan selama sepuluh hari pada suhu 0 °C. 

Tanah yang cocok untuk ditanami sawi adalah tanah gembur yang banyak 

mengandung humus, subur, dan memiliki pembuangan air yang baik. pH tanah 

yang ideal untuk pertumbuhan adalah antara pH 5 dan pH 7 (Yogie, 2020) 

 

2.2. Iklim 

 Riau memiliki iklim tropis basah dengan curah hujan antara 1.700-4.000 

mm per tahun, yang mendukung pertumbuhan tanaman sawi. Suhu ideal untuk 

sawi adalah antara 15°C hingga 21°C, dan kelembaban udara yang optimal 

berkisar 80-90%.Tanaman ini dapat ditanam sepanjang tahun, namun memerlukan 

penyiraman selama musim kemarau untuk memastikan ketersediaan air. 

Ketinggian yang cocok untuk menanam sawi adalah antara 5 hingga 1.200 meter 

di atas permukaan laut, dengan tanah yang gembur dan subur. Curah hujan di Riau 

berperan penting dalam pertumbuhan sawi. Tanaman sawi membutuhkan curah 

hujan antara 1.000-1.500 mm per tahun untuk tumbuh optimal. Kelebihan curah 

hujan dapat menyebabkan genangan air, yang berpotensi merusak akar dan 

menghambat pertumbuhan. Sebaliknya, kekurangan air dapat menyebabkan stres 

pada tanaman, mempengaruhi hasil panen. Oleh karena itu, keseimbangan curah 

hujan sangat krusial untuk memastikan produktivitas sawi yang baik di Riau. 

 

2.3. Pupuk Organik 

 Pupuk organik mudah didapat dan ramah lingkungan karena terbuat dari 

tumbuhan dan hewan. Pupuk organik adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal 

dari alam dengan jenis dan jumlah unsur hara yang ada di dalamnya. Pupukan 

organik meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah, dan meningkatkan populasi mikroba dalam tanah. Dengan 

demikian, pupuk organik menekan aktivitas safrofitik pathogen tanaman tanpa 
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mencemari lingkungan(Wedhu et al., 2021). Pupuk organik merupakan bahan 

yang berasal dari sisa tumbuhan, dan kotoran hewan baik yang telah mengalami 

dekomposisi maupun yang sedang megalami proses dekomposisi yang berfungsi 

menambah unsur hara. 

 

2.4. Pupuk Urea 

 Urea adalah pupuk yang umum digunakan untuk menambah kebutuhan 

unsur hara N tanaman dan dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman jika kekurangan unsur hara mikro maupun makro. Kandungan unsur hara 

N yang tinggi (sekitar 46%) dari pupuk urea sangat membantu pertumbuhan 

tanaman pakcoy. Selain itu, pupuk urea bersifat higroskopis, yang berarti mereka 

mudah menyerap air dan bereaksi cepat, sehingga mudah diserap oleh akar 

tanaman(Ramadhini et al., 2024) 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 Menurut peneliti (Wedhu et al., 2021) Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) 

merupakan salah satu tanaman hortikultura dari keluarga Brassicaceae yang masih 

satu genus dengan sawi. sayur-sayuran dan sawi, Sawi pakcoy merupakan 

tanaman yang cukup populer dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena 

sangat baik untuk kesehatan. dan mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa 

L.). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan empat ulangan dan enam kali ulangan perlakuan yaitu 

P0 : 0 ton/ha atau tanpa pupuk, P1 : 20 ton/ha, P2 : 30 ton/ha, P3 : 40 ton/ha, P4 : 50 

ton/ha, P5 : 60 ton/ha. Berdasarkan Hasil analisis varian dengan menggunakan 

rancangan acak kelompok (RBD) diketahui bahwa pemberian pupuk kandang 

ayam tidak berpengaruh terhadap berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan berpengaruh sangat nyata terhadap bobot segar Tan-1 , dan berat 

segar ha-1 . Itu dosis optimum pupuk kandang ayam 60 ton/ha merupakan 

perlakuan terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa 



10 

 

lL.) lyang loptimal ldengan lrata-rata lproduksi lberat lsegar lha-1 lmencapai 

l52,47 lton lha-1. 

  

Menurut (Yogie, l2020) tanaman lpakcoy l(Brassica lrapa lL.) ltermasuk 

ldalam ljenis lsayur lsawi lyang lcukup lekonomis. lSaat lini ltanaman lpakcoy 

ldimanfaatkan lmasyarakat ldalam lberbagai lmasakan. lTanaman lini lcukup 

lmudah luntuk ldibudidayakan ldan lhanya lmemerlukan lwaktu lyang lpendek 

lsekitar l3-4 lminggu. lTujuan ldari lpenelitian lini luntuk lmemperoleh ldata 

lmengenai lrespon lpertumbuhan ldan lproduksi ltanaman lpakcoy lterhadap 

lpemberian lpupuk lorganik lkandang layam ldan lpupuk lorganik lcair l(POC) 

lurin lsapi lserta ldapat lkombinasi lantara lkedua lperlakuan. lPenelitian lini 

ldilakukan ldi lkebun lpercobaan lFakultas lPertanian lUniversitas lMedan lArea, 

lJl. lKolam lNo. l1 lMedan lEstate, lKecamatan lPercut lSei lTuan ldengan 

lketinggian l20 lmeter ldiatas lpermukaan llaut l(dpl). lPenelitian ldilaksanakan 

lpada lbulan lOktober ls/d lDesember l2016. lPenelitian lini lmenggunakan 

lRancangan lAcak lKelompok lFaktorial lyang lterdiri ldari l2 lfaktor lperlakuan. 

lFaktor lpertama lyang ldiuji ladalah lpupuk lorganik lkandang layam lyaitu: lA0= 

lKontrol l(Tanpa lpupuk lorganik lkotoran layam); lA1= lpupuk lkandang layam l1 

lkg/m2; lA2= lpupuk lkandang layam l2 lkg/m2 ldan lA3= lpupuk lkandang layam 

l3 lkg/m2. lFaktor lkedua lyang ldiuji ladalah lkonsentrasi lPOC lurin lsapi lyaitu: 

lS0= lKontrol l(tanpa lurin lsapi); lS1= l30 lml lurin lsapi l/ lL lair l; lS2= l60 lml 

lurin lsapi l/ lL lair ldan lS3= l90 lml lurin lsapi l/ lL lair. lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lperlakuan lpupuk lorganik lkandang layam lberpengaruh lnyata 

lterhadap lparameter ltinggi ltanaman lmulai lumur l2 lMST lsampai l4 lMST ldan 

lbobot lbasah lper lsampel. lPerlakuan lterbaik lA3 l(3kg/plot).. 

 Menurut (Oktavianus llaia, l2024) lPenelitian lini lbertujuan luntuk 

lmengevaluasi lpengaruh lpupuk lkandang layam ldan lNPK l16:16:16 lterhadap 

lpertumbuhan ltanaman lsawi lpakcoy l(Brassica lrapa lL.) lserta lmenentukan 

ldosis loptimal ldari lkedua lpupuk ltersebut. lPenelitian ldilakukan ldi llahan 

lpercobaan lUniversitas lPembinaan lMasyarakat lIndonesia, lDeli lSerdang, 

lMedan, lpada lbulan lJuni lhingga lAgustus l2024 lmenggunakan lRancangan 
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lAcak lKelompok l(RAK) ldengan ldua lfaktor lperlakuan, lyaitu ldosis lpupuk 

lkandang layam l(1 lkg, l1,5 lkg, ldan l2 lkg/plot) lserta lNPK l16:16:16 l(33,75 

lg, l67,5 lg, ldan l101,25 lg/plot) ldengan ltiga lulangan. lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lpemberian lpupuk lkandang layam lberpengaruh lsangat 

lnyata lterhadap ljumlah ldaun lpada lumur l7 lhst ldan lberpengaruh lnyata 

lterhadap llebar ldaun lpada lumur l14 lhst, lnamun ltidak lberpengaruh lnyata 

lterhadap ltinggi ltanaman ldan lbobot lbasah ltanaman. lPemberian lpupuk lNPK 

l16:16:16 ltidak lmemberikan lpengaruh lsignifikan lterhadap lsemua lparameter 

lpertumbuhan. lInteraksi lantara lpupuk lkandang layam ldan lNPK l16:16:16 

ljuga ltidak lmenunjukkan lpengaruh lnyata lterhadap lpertumbuhan ltanaman. 

Menurut (Veronika let lal., l2023) pakcoy l(Brassica lrapa lL.) 

lmerupakan lsalah lsatu lsayuran lberdaun lyang lbudidayanya lsangat lmudah 

lteknik luntuk ldikembangkan, ltanaman lpakcoy lsangat lpotensial ldan 

lprospeknya lbagus. lSumber lvitamin ldan lmineral lesensial lyang lbanyak 

lmengandung lserat lsangat ldibutuhkan loleh lmanusia. lItu lTujuan lpenelitian 

lini ladalah lTujuan lpenelitian lini ladalah luntuk lmengetahui lpertumbuhan 

lrespon ldan lhasil lpakcoy l(Brassica lrapa lL.) lakibat lpemberian lpupuk 

lkandang lkambing ldan lkotoran layam lserta luntuk lmengetahui linteraksi ldosis 

lterbaik ldari lkotoran lkambing ldan lpupuk lkandang layam lterhadap 

lpeningkatan lpertumbuhan ldan lhasil lpakcoy l(Brassica lrapa lL.) lsebagai la 

lhasil lpemberian lpupuk lkandang lkambing ldan lpupuk lkandang layam lserta 

lmengetahui linteraksi ldosis lterbaik lpupuk lkandang lkambing ldan lpupuk 

lkandang layam lterhadap lpeningkatan lpertumbuhan ldan lhasil ltanaman 

lpakcoy l(Brassica lrapa lL.). lPenelitian lini lmenggunakan lRancangan lAcak 

lKelompok l(RAK) lyang lterdiri ldari l25 lkombinasi lperlakuan ldan ldiulang 

lsebanyak l3 l(tiga) lkali lsehingga ldiperoleh l75 lpot lpercobaan. lSetiap lpot 

lpolybag lberisi l5 lkg ltanah. lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpemberian 

ldosis l50 lg/5 lkg ltanah lkotoran lkambing ldan ldosis l50 lgr/5 lkg lkotoran 

layam lmemberikan lpengaruh lyang lsangat lnyata lberpengaruh lterhadap 

lparameter lyang ldiamati lyaitu: ltinggi ltanaman l(g), ljumlah ldaun l(helai), 

lberat ltotal ltanaman lsegar l(g) ldan lberat lkering ltotal ltanaman l(g). 
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 Menurut (Bhoki let lal., l2021) tujuan lpenelitian lini ladalah luntuk 

lmengetahui lpengaruh lpemberian lpupuk lkandang layam lterhadap 

lpertumbuhan ldan lhasil ltanaman lsawi lhijau l(Brassica ljuncea lL.) ldan 

lmengetahui ldosis loptimum lpupuk lkandang layam lyang ldapat lmemberikan 

lpertumbuhan ldan lhasil ltanaman lsawi lhijau l(Brassica. ljuncea lL.) lyang 

loptimal. lMetode lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lRancangan 

lAcak lKelompok l(RAK) ldengan lempat lulangan ldan lenam lperlakuan lyaitu, 

lK0 l: l0 lton l/ lha latau ltanpa lpupuk, lK1: l20 lton/ha, lK2: l30 lton/ha, lK3: l40 

lton/ha, lK4: l50 lton/ha, lK5: l60 lton/ha. lBerdasarkan lhasil lanalisis lsidik 

lragam lmenggunakan lrancangan lacak lkelompok l(RAK) lhasil lpenelitian 

ldiperoleh lbahwa lpemberian lpupuk lkandang layam ltidak lberpengaruh lnyata 

lterhadap ltinggi ltanaman, ljumlah ldaun ldan lberpengaruh lsangat lnyata 

lterhadap lberat lsegar ltan-1dan lberat lsegar lha-1 l. lDosis loptimum lpupuk 

lkandang layam l60 lton lha-1 lmerupakan lperlakuan lterbaik luntuk 

lpertumbuhan ldan lhasil ltanaman lsawi lhijau l(Brassicaljuncea lL.) lyang 

loptimal ldengan lproduksi lrata-rata lberat lsegar lha-1 lmencapai l17,26 lton/ha. 

 Menurut (Yusnita ldewi lhulu l, lida lzulfida, l2024) penelitian lini 

lbertujuan luntuk lmenganalisis lpengaruh lpenggunaan lpupuk lkandang layam 

ldan lpupuk lUrea lterhadap lpertumbuhan ldan lproduksi ltanaman lSawi lpakcoy 

l(Brassica lannum lL.). lPenelitian lini lmenggunakan lmetode leksperimen 

ldengan lrancangan lacak lkelompok l(RAK) lyang lterdiri ldari ldua lfaktor 

lutama, lyaitu ldosis lpupuk lkandang layam ldan lpupuk lUrea. lDosis lpupuk 

lkandang layam lyang ldigunakan ladalah l2 lkg/plot ldan l4 lkg/plot, lsementara 

ldosis lpupuk lUrea lyang ldigunakan ladalah l15 lgr/plot ldan l20 lgr/plot. 

lParameter lyang ldiamati lmeliputi ltinggi ltanaman, ljumlah ldaun, lluas ldaun, 

lbobot lbasah/tanaman, ldan lbobot lbasah/plot. lHasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa lpenggunaan lKombinasi lpenggunaan lpupuk lkandang layam ldan 

lpupuk lurea lmemberikan lpengaruh lsignifikan lterhadap lparameter 

lpertumbuhan lpokcoy, lkhususnya lpada ltinggi ltanaman, ljumlah ldaun, lluas 

ldaun, ldan lbobot lbasah/tanaman. 

 Menurut (Simanjuntak, l2023)  meningkatnya lpermintaan lkomoditas 
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lsayuran ldi lIndonesia lmenyebabkan lpetani lharus lmampu lmeningkatkan 

lkualitas lproduksi lpakcoy luntuk lmemenuhi lkebutuhan lbaik ldi lpasar 

ltradisional lmaupun lmodern. lSalah lsatu lcara luntuk lmeningkatkan lkualitas 

lproduksi lpakcoy ladalah ldengan linduksi lpoliploid lmenggunakan lbahan 

lkimia lkolkisin ldan ldiimbangi ldengan lpupuk lurea. lPenelitian lini 

lmenggunakan lRancangan lAcak lKelompok l(RAK) lFaktorial lyang lterdiri 

ldari l2 lfaktor. lFaktor lI ladalah lkonsentrasi lkolkisin l(K) lyaitu: lK0 l(Tanpa 

lKolkisin) ldan K1(150 lppm llarutan lkolkisin), lK2 l(300 lppm llarutan lkolkisin), 

ldan lK3 l(450 lppm llarutan lkolkisin). lFaktor lII ladalah ldosis lpupuk lurea l(U) 

lyaitu: lU0 l(Tanpa lPupuk), lU1 l(100 lkg/ha-1pupuk lurea) lU2 l(150 lkg/ha-

1pupuk lurea), lU3 l(200 lkg/ha-1pupuk lurea). lVariabel lyang ldiamati ladalah 

lvariabel lpertumbuhan ldan lhasil. lHasil lpenelitian lini lmenunjukkan 

lkombinasi lperlakuan lK3U2 lmemberikan lrespon lpertumbuhan lyang lbaik 

lpada lvariabel ltinggi ltanaman, ljumlah ldaun, ldan lluas ldaun. lPerlakuan lK3 

lmemberikan lhasil lyang lbaik lpada lvariabel lluas ldaun, lbobot lsegar lakar 

ltanaman, ldan lbobot lkering lakar ltanaman. lPerlakuan lU2 lmemberikan lhasil 

lyang lbaik lterhadap lvariabel ltinggi ltanaman, lbobot lsegar ltanaman, ldan 

lbobot lkering ltanaman. l 

 Menurut (Sukri let lal., l2022) sawi lpakcoy lmerupakan lsalah lsatu 

lkomoditas lsayuran lyang lmemiliki lprospek lpasar lyang lluas lkarena ldigemari 

loleh lbanyak lmasyarakat ldari lberbagai lkalangan lsehingga lperlu ldilakukan 

lusaha lpeningkatan lproduksi. lSalah lsatu lusaha luntuk lmeningkatkan lproduksi 

lsawi ladalah ldengan lintensifikasi lpertanian lmelalui lpemupukan lbaik ldengan 

lpupuk lanorganik lmaupun lpupuk lorganik. lPenelitian lini lbertujuan luntuk 

lmengetahui lefektivitas lpemberian lpupuk lUrea ldan lPupuk lOrganik lCair 

l(POC) lterhadap lpertumbuhan ldan lhasil ltanaman lsawi lpakcoy. lPenelitian 

lini ldilakukan ldi llahan lPoliteknik lNegeri lJember lpada lbula lMaret l2016 

lsampai lMei l2017 lmenggunakan lrancangan lacak lkelompok l(RAK) lfaktorial. 

lFaktor lpertama ladalah lpersentase ldosis lpupuk lurea lrekomendasi lyang 

lterdiri latas l3 ltaraf, lyaitu l50%, l75% ldan l100%. lFaktor lkedua ladalah 

lkonsentrasi lPOC lyang lterdiri latas l3 ltaraf, lyaitu l0 lml/l, l2 lml/l ldan l4 lml/l. 
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lSetiap lperlakuan ldiulang lsebanyak l3 lkali. lData ldianalisis lmenggunakan 

lAnova ldilanjutkan ldengan luji lBNT l5%. lPerlakuan lpupuk lurea ldan lPOC 

lmenghasilkan linteraksi ldengan lmemberikan lpengaruh lyang lsangat lnyata 

lpada lparameter ltinggi ltanaman lpengamatan l21 ldan l28 lhst., lberpengaruh 

lnyata lpada l14 lhst, ltidak lberpengaruh lnyata lpada lbobot lbasah ltanaman lper 

lsampel ldan lbobot lbasah ltanaman lper lplot. lHasil lterbaik ladalah lperlakuan 

lR2U1 lyaitu lkombinasi lPOC l4 lml/l ldan lpupuk lurea l50%. 

 Menurut (Safitri, l2019) penanaman lsawi lpakcoy ldilaksanakan ldi 

ldaerah lKlinge, lGringging lSambungmacan lSragen, lJawa lTengah. lDesa 

lGringging lmemiliki lketinggian l86 lmdpl ldan lmemiliki lkondisi ltanah lyang 

ldatar lberpotensi lpada lbidang lpertanian ldan lmemiliki lbentang lwilayah 

ldatar/ lberbukit/ llereng lgunung. lBerjarak l1,5 lkm ldari libukota lkecamatan 

ldan l20 lkm ldari libukota lProvinsi. lDesa lGringging lmemiliki lbatas lsebelah 

lUtara lDesa lBanaran, lsebelah lTimur lsungai lsawur, lsebelah lSelatan lDesa 

lGondang ldan lsebelah lBarat lDesa lBanyurip. lTanaman lsawi lpakcoy ldapat 

ltumbuh lbaik ldi ltempat lyang lberudara lpanas lmaupun lberudara ldingin 

lsehingga ldapat ldiusahakan ldi ldaerah ldataran ltinggi lmaupun ldataran 

lrendah, lnamun lakan llebih lbaik ljika lditanam ldi ldataran ltinggi. lDaerah 

lpenanaman lyang lcocok ladalah l5-1200 lmdpl, lnamun ltanaman lsawi lpakcoy 

lsering ldibudidayakan lpada ldaerah lketinggian l100-500 lmdpl. lJenis ltanah 

lyang lditanami lsawi lpakcoy ldi lKlinge, lGringging lSambungmacan lSragen, 

lJawa lTengah lyaitu lentisol. lMenurut lGaol ldan lGantor l(2014) ltanah lentisol 

lbertekstur lkasar latau lmempunyai lkonsentrasi llepas, lstruktur llepas, ltingkat 

lagregasi lrendah, lpeka lterhadap lerosi ldan lkandungan lhara lrendah lserta 

lbahan lorganikyang lrendah, lnamun lbudidaya ltanaman lsawi lpakcoy lpernah 

ldilakukan ldan lmenghasilkan ltanaman lyang lbaik. 

 Menurut (Mustaqim let lal., l2023) respon lpertumbuhan ldan lproduksi 

ltanaman lpakcoy l(Brassica Lrapa LL) lterhadap lpemberian lpupuk lkandang 

layam ldan lkompos ldaun llamtoro. lPenelitian lbertujuan luntuk lmelihat lrespon 

lpertumbuhan ldan lproduksi ltanaman lpakcoy lakibat lpemberian lpupuk 

lkandang ldan lpemberian lkompos ldaun llantoro. lPenelitian lini ldilaksanakan 
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ldi lJalan lEka lRasmi lGg lEka lNusa l11 lMedan lJohor lProvinsi lSumatera 

lUtara, lPenelitian lini ldilaksanakan lbulan lApril ls.d. lMei l2022. lPenelitian lini 

lmemakai lRancangan lAcak lKelompok lFaktorial ldengan l2 lfaktor lperlakuan 

ldan l3 lulangan. lFaktor lpertama ladalah lpemberian lpupuk lkandang layam l(A) 

lterdiri ldari l3 ltaraf lyaitu lA0 l= ltanpa lperlakuan, lA1 l= l1,25 lkg lplot l-2, ldan 

lA2 l= l2,5 lkg lplot l-2. lFaktor lkedua ladalah lpemberian lkompos ldaun 

llamtoro l(L) lterdiri ldari l4 ltaraf lyaitu, lL0 l= ltanpa lperlakuan, lL1 l= l1,25 lkg 

lplot l-2, lL2 l= l2,5 lkg lplot-2 ldan lL3 l= l3,75 lkg lplot-2. lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lpemberian lpupuk lkandang layam lberpengaruh lsangat 

lnyata lterhadap ltinggi ltanaman, ljumlah ldaun, lpanjang ldaun, llebar ldaun, 

lbobot ltanaman lper lsampel ldan lbobot ltanaman lper lplot. lPemberian lkompos 

ldaun llamtoro lberpengaruh lsangat lnyata lterhadap ltinggi ltanaman, ljumlah 

ldaun, lpanjang ldaun, llebar ldaun, lbobot ltanaman lper lsampel ldan lbobot 

ltanaman lper lplot. lPada lperlakuan lInteraksi lmenunjukkan lberpengaruh ltidak 

lnyata lpada lsemua lparameter lpengamatan. 

 Menurut (Amin lMbusango ldan lElfira lPratiwi, l2023) pupuk lorganik 

lmerupakan lbahan lyang lberasal ldari lsisa ltumbuhan, ldan lkotoran lhewan lbaik lyang 

ltelah lmengalami ldekomposisi lmaupun lyang lsedang lmegalami lproses ldekomposisi 

lyang lberfungsi lmenambah lunsur lhara. lSecara lsubstansi lpupuk lorganik ltersusun 

ldari lbahan lhumus ldan lnon lhumus lsehingga lmampu lmemperbaiki ltanah lmarjinal 

ldan ltanah lyang ldidominasi lpasir. lTujuan lpenelitian lini lyaitu luntuk lmengetahui 

lpengaruh lberbagai lpupuk lorganik lpada lmedia ltanam lpasir, ldan luntuk lmengetahui 

lrespon lpertumbuhan lpakcoy lpada lberbagai ljenis lpupuk lorganik. lPenelitian 

ldilaksanakan lpada lLaboratorium lLapangan llahan lI lKebun lPercobaan ldan 

lLaboratorium lAgroteknologi lFakutas lPertanian lUniversitas lHalu lOleo, lpenelitian 

lberlangsung ldari lbulan lSeptember lsampai lNovember l2020. lPenelitian lini ldisusun 

ldalam lrancangan lacak lkelompok l(RAK) ldengan lperlakuan lberbagai lpupuk 

lorganik, lyang lterbagi latas; ltanpa lpupuk lorganik/kontrol l(B0), lpupuk lkandang lsapi 

l(B1), lpupuk lkandang layam l(B2), lpupuk lhijau lkomba-komba l(B3), lpupuk lhijau 

lcalopogonium l(B4). lSetiap lperlakuan ldiulang lempat lkali lsebagai lkelompok, 

lsehingga lterdapat l20 lunit lpercobaan. lSetiap lunit lpercobaan lterdiri latas lenam 

lpolybag, lsehingga ltotal l120 lpolibag ltanaman lpakcoy. lVariabel lyang ldiamati lyaitu 
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ltinggi ltanaman, ljumlah ldaun, lbobot lsegar ldan lbobot lkering ltanaman lpakcoy. 

lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpupuk lorganik lberpengaruh lsangat lnyata 

lterhadap lsemua lvariabel lpertumbuhan ltanaman lpakcoy lyang ldiamati. lPerlakuan 

lpupuk lkandang lsapi lpada lvariabel ltinggi ltanaman lminggu lsatu ldan lke lkedua 

lmenunjukkan lnilai ltertinggi l(5.04 lcm, ldan l6.71 lcm). lNamun lsecara lumum lpada 

lminggu lketiga lhingga lkelima lrata-rata lpupuk lkandang layam lmeberikan lrespon 

lpertumbuhan ltertinggi lpada lvariabel ltinggi ltanaman, ljumlah ldaun, lbobot lsegar 

ldan lbobot lkering ltanaman lpakcoy. Menurut (Ramadhini let lal., l2024) 

meningkatnya lpermintaan lkomoditas lsayuran ldi lIndonesia lmenyebabkan lpetani 

lharus lmampu lmeningkatkan lkualitas lproduksi lpakcoy luntuk lmemenuhi lkebutuhan 

lbaik ldi lpasar ltradisional lmaupun lmodern. lSalah lsatu lcara luntuk lmeningkatkan 

lkualitas lproduksi lpakcoy ladalah ldengan linduksi lpoliploid lmenggunakan lbahan 

lkimia lkolkisin ldan ldiimbangi ldengan lpupuk lurea. lPenelitian lini lmenggunakan 

lRancangan lAcak lKelompok l(RAK) lFaktorial lyang lterdiri ldari l2 lfaktor. lFaktor lI 

ladalah lkonsentrasi lkolkisin l(K) lyaitu: lK0 l(Tanpa lKolkisin) ldan lK1(150 lppm 

llarutan lkolkisin), lK2 l(300 lppm llarutan lkolkisin), ldan lK3 l(450 lppm llarutan 

lkolkisin). lFaktor lII ladalah ldosis lpupuk lurea l(U) lyaitu: lU0 l(Tanpa lPupuk), lU1 

l(100 lkg/ha-1pupuk lurea) lU2 l(150 lkg/ha-1pupuk lurea), lU3 l(200 lkg/ha-1pupuk 

lurea). lVariabel lyang ldiamati ladalah lvariabel lpertumbuhan ldan lhasil. lHasil 

lpenelitian lini lmenunjukkan lkombinasi lperlakuan lK3U2 lmemberikan lrespon 

lpertumbuhan lyang lbaik lpada lvariabel ltinggi ltanaman, ljumlah ldaun, ldan lluas 

ldaun. lPerlakuan lK3 lmemberikan lhasil lyang lbaik lpada lvariabel lluas ldaun, lbobot 

lsegar lakar ltanaman, ldan lbobot lkering lakar ltanaman. lPerlakuan lU2 lmemberikan 

lhasil lyang lbaik lterhadap lvariabel ltinggi ltanaman, lbobot lsegar ltanaman, ldan lbobot 

lkering ltanaman. 


